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1.1 Latar Beakang Pendlitian

Pada saat ini perkembangan perekonomian dunia Hengangalami
gejolak. Di tahun 2010 terjadi krisis keuanganbglo yang melanda Negara-
Negara Eropa yang berdampak pada perekonomianaaeggara berkembang di
Asia. Krisis keuangan ini merupakan dampak dasig&ryang dimulai di Amerika
Serikat yang akhirnya berimbas pada sejumlah nedar@ropa. Berbanding
terbalik dengan yang dialami oleh sejumlah negareEmbpa, pertumbuhan
perekonomian Indonesia mengalami peningkatan dahurt sebelumnya.
Berdasarkan data Biro Pusat Statistik (BPS), pésturan perekonomian
Indonesia pada tahun 2010 sebesar 6,1% atau menitgo dari tahun 2009
yang hanya sebesar 4,5%. Meningkatkan perekonomaionesia ini
mengakibatkan semakin baiknya citra Indonesia d@inthtnia sehingga minat
investor asing untuk menanamkan modalnya di Indanesengalami
peningkatan. Menurut Badan Koordinasi Penanaman aMo(BKPM),
pertumbuhan investasi Indonesia pada tahun 201Gulnsignifikan 54,2%
menjadi Rp 208,5 triliun, dari tahun sebelumnyalllp,?2 triliun.

Membaiknya pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak degari kinerja
sejumlah industri yang mengalami peningkatan sakfunya adalah industri

perbankan. Industri perbankan di Indonesia saamiangalami perkembangan



yang sangat pesat, baik dari sisi volume usaha,ilisedd dana masyarakat
maupun pemberian kredit. Berdasarkan data stapistikankan yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia, per November 2010 perbankasiomal memperoleh
kenaikan laba bersih setelah pajak sebesar Rp58j886. Nilai ini naik 30,43%
dibandingkan dengan November 2009 sebesar Rp4tiiiB&s.

Perbankan merupakan salah satu lembaga yang membaengatasi
masalah permodalan di Indonesia. Sesuai dengarsifiyag bank merupakan
lembaga yang berfungsi sebagai intermediasi, ysghagai perantara dari pihak
yang mempunyai dana lebih untuk disalurkan padakpyang kekurangan dana.
Industri perbankan secara tidak langsung ikut barpedalam memajukan
perekonomian negara lewat kredit UKM yang membanasyarakat Indonesia
agar lepas dari kemiskinan.

Kinerja perbankan nasional dapat diukur dengan haelkinerja bank
pemerintah dan bank swasta nasional. Kinerja tatsdbpat diukur dari sisi
penyaluran kredit. Seperti yang telah diketahubagén besar pendapatan yang
diperoleh perbankan di Indonesia diperoleh dardppatan kredit. Selama tahun
2010, Dari sisi penyaluran kredit kinerja bank saasasional lebih unggul
dibandingkan dengan dengan kinerja bank pemeririBa@mk swasta nasional
tercatat paling banyak menyalurkan kredit usaharanikecil dan menengah
(UMKM). Mengutip data Bank Indonesia (Bl) per Noveen 2010, total kredit
UMKM bank swasta nasional sebesar Rp 395,9 triateu tumbuh 29% dari

tahun sebelumnya Sedangkan bank BUMN berhasil nhatga kredit hingga



Rp 334 triliun per November 2010 atau hanya tumdi@® dari tahun
sebelumnya.

Profitabilitas merupakan hal yang penting dalanugaihaan perbankan.
Perusahaan akan selalu berusaha untuk mempertadgmiyang diperolehnya,
tetapi yang lebih penting bagi perusahaan adala@mausintuk mempertinggi
profitabilitasnya. Salah satu indikator yang digakantuk menghitung
profitabilitas bank di Indonesia adalah ragfeturn on Equity (ROE). ROE
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam nmehepe keuntungan
bersih yang dikaitkan dengan modal sendiri. ROFuga merupakan indikator
yang digunakan oleh pemegang saham dan calon amvestuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yakagtkén dengan
pembayaran dividen (Lukman Dendawijaya, 2005:18@makin besar rasio ini
maka makin besar kenaikan laba bersih bank yarsabgkutan, selanjutnya akan
menaikan harga saham bank dan semakin besar pulferdiyang diterima
investor.

Hingga Tahun 2010, terdapat 31 perusahaan perbadan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), 25 bank diantara mekapabank swasta nasional
dan sisanya merupakan bank milik pemerintah. Kenegnk swasta nasional dan
bank pemerintah yang telah go publik ini mengalpetbedaan. Jika kinerja bank
milik pemerintah cendrung stabil, sebaliknya kiaefjank swasta nasional
mengalami penurunan. Berikut ini merupakan perbagaii ROE bank swasta

nasional yang terdaftar di BEI dari tahun 2005 gantahun 2010:



Perbandingan ROE Bank Swasta Nasional yang Go Public di BEI
Tahun 2005- 2010
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Gambar 1.1
ROE Bank Swasta Nasional yang Terdaftar di BEI

Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi pgman ROE pada bank
swasta nasional di Indonesia. Penurunan terjada palkdun 2008 yaitu sebesar
9,17% atau menurun sebesar 3,63% dari tahun sebgdunPenurunan itu
berlanjut pada tahun 2009 yakni menurun sebes&®dari tahun 2008 yang
mencapai angka 3,75%. Bahkan, penurunan yang ik@miferjadi pada kuartal
kedua tahun 2010 yaitu sebesar -20,66% atau mengg@anurunan sebesar
16,91% dari tahun 200®enurunan ini ROE ini menggambarkan bahwa kinerja
bank swasta nasional mengalami penurunan dari t&@@% sampai dengan
kuartal kedua tahun 2010. Bahkan, pada kuartal &kedhun 2010 ROE bank
swasta mengalami penurunan yang cukup signifikéno pada angka -20,66%.

Profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan daritige perusahaan.

Michael Porter (1990: 110) dalam Gedajlovic dandiioa(1998:2) menyatakan



bahwa “Tujuan perusahaan sangat ditentukan olaktstrkepemilikan, motivasi
dan pemegang surat hutanggrporate governance dan proses insentif yang
membentuk motivasi manajer”. Jika tujuan perusah@asebut tercapai maka
perusahaan akan unggul dan mendapat profit sesngad yang diharapkan

Tujuan perusahaan secara garis besar terdiri darifujuan yang pertama
adalah profit Maximization. Tujuan ini sangat jelas, karena umumnya semua
perusahaan cendrung padarofit oriented. Dalam memaksimalkan laba suatu
bank, banyak hal yang harus diperhatikan oleh pihakajemen atau pengurus
bank. Manajemen harus merencanakan sejumlah sirbteky dari segi produk,
promosi service dan lain-lain. Tujuan perusahaaryyeedua adalashareholder
wealth, tujuan ini adalah salah satu yang menjadi tadgi manajer dan
eksekutif perusahaan yaitu meningkatkan kekayaanegang saham, baik itu
dalam bentuk dividen langsung atau secara tidagslamgy melalui kenaikan
Earning Per Share (EPS).

Struktur kepemilikan pada suatu perusahaan bisendgng dari dua sudut
yaitu kepemilikan dalam perusahaan dan kepemilidaar perusahaan.
Kepemilikan dalam perusahaan ini dikenal denganeikéikan manajerial
(manajerial ownership) dan kepemilikan luar perusahaan yaitu kepemilikan
Institusional (nstitutional ownership) dan kepemilikan publik.

Pada perusahaan perbankan swasta nasional yanaftaerdi BEI,
kepemilikan institusional lebih dominan dari padgp&milikan manajerial. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar saham perbanista s\@sional yang terdaftar

di BEI tersebut dikuasai oleh institusi. Karenaugahaan yang terdaftar di



Bursa Efek Indonesia suddbrdaftar, sahamnya dijual bebas kepada publik

sehingga kepemilikan oleh pihak manajer dan diredesngat sedikit sekal

persentasenya. Pada gambar 1.2 dan gambar 1.paerdeafik kepemilikan

manajerial dan kepemilikan institusional pada pshasan perbankan swasta

nasional yang terdaftar di BEI dari tahun 2005 gantahun 2009.
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Gambar 1.2

Kepemilikan Manajerial pada Perusahaan Perbankan Swasta Nasional yang
Terdaftar di BEI Tahun 2005-2009
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Gambar 1.3

Kepemilikan Institusional pada Perusahaan Perbankan Swasta Nasional yang
Terdaftar di BEI Tahun 2005-2009



Berdasarkan gambar 1.2 dan gambar 1.3 diatasaegdmbaran bahwa
persentase kepemilikan manajerial pada perusahadankan yang terdaftar di
BEI lebih kecil dibandingkan dengan kepemilikan timsional. Rata-rata
kepemilikan manajerial berkisar antara 4-5%. Hatlikarenakan hanya beberapa
bank saja yang pihak direksi dan manajernya yanyilike saham di perusahaan.
Perbedaan kepemilikan ini tentunya berpengaruhadienh kinerja bank dalam
mencapai profit. Rendahnya persentase kepemilikamajarial pada suatu
perusahaan akan mengakibatkan pihak institusioaalg ymemegang saham
mayoritas bebas untuk ikut andil dalam keputusamg@elaan perusahaan. Hal
ini disebabkan karena pihak institusional cenderdebg tertarik dengan dividen
yang besar dan menuntut agar pihak manajemen tmgakmemenuhi tuntutan
mereka. Sementara dipihak lain, karena manajendak tnendapat keuntungan
atas dividen, manajemen termotivasi untuk mend&pantungan lain untuk
memenuhi kebutuhannya. Hal ini mengakibatkan timyaulkonflik kepentingan
atau masalah keagenagéncy problem).

Struktur kepemilikan perusahaan tidak dapat dipxaatdengan hubungan
pemilik dan manajemen perusahaan yang tergambamdajency theory. Dalam
hubungan pemilik suatu bank dengan pihak manajeya&iy mengelola bank
tidak terlepas dari masalah keagenageticy problem). Masalah keagenan
tersebut berupa konflik kepentingan antara agenngeaen) dan pemilik
(pemegang sahamipalam agency theory dinyatakan bahwa ada konflik prilaku
antara kepentingan pemegang saham dari luar damjenaperusahaan yang

mengakibatkan kemungkinan bahwa manajer bisa merkbpatusarsuboptimal



yang memperbaiki kesejahteraan mereka sendiri demgangorbankan dari
pemegang saham. Adanya konflik kepentingan antayan adan pemilik

menimbulkan permasalahan dalam pembagian keuntunganfit. Tujuan utama

perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaanalunepeningkatan

kemakmuran pemilik atau pemegang saham. Namunk pif@najemen atau
manager perusahaan sering mempunyai tujuan laig pa&ntentangan dengan
tujuan utama tersebut, sehingga timbul konflik kejmgan antara manajer dan
pemegang saham.

Masalah keagenan muncul ketika prinsipal menyewaasg agen untuk
mengerjakan suatu pekerjaan, namun agen tidakmkuatperoleh bagian dari apa
yang dihasilkannya. “Tindakan agen yang tidak sedelagan keinginan prinsipal
dapat muncul dalam berbagai bentuk yang pada umammgndilusi laba
perusahaan” (Sugiarto, 2009:23).

Umumnya perbankan di Indonesia memisahkan fungsgglolaan dan
fungsi kepemilikan dengan strukur kepemilikan lyeerusahaan (kepemilikan
institusional). “Perusahaan yang memisahkan funmmigelolaan dan fungsi
kepemilikan akan rentan terhadap konflik keagerfdensen and Meckling (1976)
dalam Sugiarto (2009:22)). Manajemen perusahaanpumeyai kecenderungan
untuk memperoleh laba / keuntungan yang sebesarsy@sdengan biaya pihak
lain. Agency problem akan terjadi bila proporsi kepemilikan manajersataham
perusahaan kurang dari 100% sehingga manajer eergdrertindak untuk
mengejar kepentingan dirinya dan sudah tidak bardaada maksimalisasi nilai

dalam pengambilan keputusan pendanaan.



Struktur kepemilikan perusahaan tidak dapat dipigaatdengan hubungan
pemilik dan manajemen perusahaan. Jika suatu gexrasalikelola atau dipegang
oleh manajemen yang baik maka perusahaan akanabegésien. Jika suatu
perusahaan berjalan dengan efisien maka akan mel@ipgrofit sesuai dengan
yang diharapkan oleh pemilik.

Penurunan tingkat profitabilitas dan kecilnya petase kepemilikan
manajerial dibandingkan dengan kepemilikan ingtinel serta terdapatnya
masalah keagenan pada perbankan di Indonesia sawegarik untuk di teliti.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tkrtartu melakukan penelitian
yang berjudul Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Perbankan Swasta Nasional yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (Periode 2005-2009)”

1.2 ldentifikasi dan Rumusan Masalah
1.2  ldentifikasi Masalah

Salah satu indikator yang dipakai untuk menghitprafitabilitas bank di
Indonesia adalah rasReturn on Equity (ROE). ROEdigunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan beasiy gikaitkan dengan
modal sendiri. Semakin besar ROE, semakin besartmgkat keuntungan yang
dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank ddtandisi bermasalah
semakin kecil. Umumnya pemilik bank lebih tertandjada seberapa besar

kemampuan bank memperoleh keuntungan terhadap ryaigia tanamkan.
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Dari penjelasan pada latar belakang diketahui bal&tah terjadi
penurunan ROE pada perusahaan perbankan swastealagang terdaftadi
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2005 hingga kuakedua tahun 2010.
Penurunan ROE ini menggambarkan bahwa tingkat keganh yang diperoleh
bank tersebut tidak sebanding dengan modal yarai tditanamkan. Hal ini
tentunya dapat merugikan investor karena dividarmgyditerima investor turun.
Selain itu hal ini juga mengakibatkan harga juslesa turun.

Profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan dariigge perusahaan. Jika
tujuan perusahaan tercapai maka perusahaan akaulutgn mendapat profit
sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu indigatay mempengaruhi tujuan
perusahaan tersebut adalah struktur kepemilikan.

Struktur kepemilikan pada suatu perusahaan dapeindang dari dua
sudut yaitu kepemilikan dalam perusahaan (kepeamliknanajemen) dan
kepemilikan luar perusahaan (kepemilikan institnalp Berdasarkan data yang
tergambar pada latar belakang diatas kepemilikanajaaal pada perusahaan
perbankan swasta nasional yang terdaftar di BElimaalatif rendah jika
dibandingkan dengan kepemilikan institusional. Rdmmya persentase
kepemilikan manajerial pada suatu perusahaan akangakibatkan pihak
institusional yang memegang saham mayoritas bebask ukut andil dalam
keputusan pengelolaan perusahaan. Hal ini disebakk@na pihak institusional
cenderung lebih tertarik dengan dividen yang tindgh menuntut agar pihak
manajemen untuk bisa memenuhi tuntutan mereka. 18arae dipihak lain,

karena manajemen tidak mendapat keuntungan ataglemliv manajemen
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termotivasi untuk mendapat keuntungan lain untuknereuhi kebutuhannya. Hal
ini mengakibatkan timbulnya konflik kepentinganwataasalah keagenaagency
problem).

Struktur kepemilikan perusahaan tidak dapat dipigaatdengan hubungan
pemilik dan manajemen perusahaan yang tergambamagency theory Adanya
konflik kepentingan antara agen dan pemilik menilkdou permasalahan dalam
pembagian keuntungan / profit. Tujuan utama peasmaladalah meningkatkan
nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmurarnleatau pemegang saham.
Namun, pihak manajemen atau manager perusahaag sempunyai tujuan lain

yang bertentangan dengan tujuan utama tersebut.

1.2.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telahadkan diatas, maka
masalah yang akan dibahas dalam penelitian inahdal
1. Bagaimana kepemilikan manajerial pada perusahasdmamiean swasta
nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Bagaimana kepemilikan institusional pada perusalpmebhankan swasta
nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Bagaimana profitabilitas pada pada perusahaarapkan swasta nasional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
4. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhgaafitabilitas pada
perusahaan perbankan swasta nasional yang terddift®ursa Efek

Indonesia?
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5. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional teabgutofitabilitas pada
perusahaan perbankan swasta nasional yang terddift®ursa Efek

Indonesia?

1.3  Tujuan Pendlitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis terlebih wah menentukan
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini.
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui kepemilikan manajerial pada perusahaabapkan swasta
nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Mengetahui kepemilikan institusional pada perusah@erbankan swasta
nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Mengetahui profitabilitas pada perusahaan perbardwmasta nasional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhgatafitabilitas pada
perusahaan perbankan swasta nasional yang terddift®ursa Efek
Indonesia.

5. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional tddpa profitabilitas
pada perusahaan perbankan swasta nasional yardtderdi Bursa Efek

Indonesia.
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1.4  Kegunaan Pendlitian

Adapun kegunaan penelitian ini dikelompokkan merkadgunaan teoritis
dan kegunaan praktis.
1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapamiveri masukan-masukan

baru yang dapat menjadi bahan pembelajaran baghrekahasiswa yang

mempelajari manajemen keuangan, khususnya tentangus kepemilikan
dan profitabilitas.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Penulis penelitian ini sangat berguna untuknperoleh gambaran
secara langsung bagaimana teori-teori yang selamadidapatkan,
khususnya mengenai struktur kepemilikan dan pehgaeu terhadap
profitabilitas perusahaan perbankan swasta nasigaal terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

b. Bagi perusahaan, khususnya perusahaan perbankaneydaftar di Bursa
Efek Indonesia penelitian ini berguna untuk mendmbéormasi tentang
pengaruh struktur kepemilikan terhadap profitadmlipada perusahaan

c. Sebagai bahan perbandingan teoritis dan kenyataadniapangan dan

sebagai informasi yang dapat dimanfaatkan bagkpiaag memerlukan.



